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ZEOLIT SEBAGA| KARIER BAHAN HUMAT UNTUK PENINGKATAMN PRODUKSI
TAMNAMAN PANGAN DAN PERKEBUNAMN

Suwardi

Departemen lmu Tanah dan Sumberdaya Lahan, Fakultas Pertanian, Institut Pertaanian Bogor
email: suwardi bogpor@yahoo.com

ABSTRACT

Indonesia is a country that is rich in deposits of zeolite. However, most of the zeolite production
is exported as an ameliorant. Although, many research results of zeolite has been published, but the
domestic use-of zeolites in the field is still small. Ag soil ameliorant, the number of zeolites needed is
in‘great quantities so that the additional cost s still expensive. Many efforts to reduce the amount of
zealite as an ameliorant have been conducted such as by mixing zeofite with urea directly. In this
research, zeolite which has porous structure utilized as a career of humic subtance. Humic subtance is
an active ingredients of extracted organic matter. Humic subtance has been known as a substance
that can accelerats growth and increase production of food crop and plantation. Humic substance
was applied with zeolite as carrier in rice, corn, and oil palm. The rasults show that humic subtance
with zeolite as carrier can increase production of rice, corn, and oil palm about 15%, 7%, and 10%,
respectively. The increase of production is caused by the root growth of treated plants by humic
substance with zeolite as carrier is better than without treatment. A better growth of roots allows the
plant to absorb more nutrients from the soil.

Keyword: Humic substance, ameliorant, food crops, plantation, zeolite.
ABSTRAK

Indonesia merupakan negara yang sangat kaya akan deposit zeolit. Namun demikian sebagian besar
produksi zeolit diekspor sebagai bahan pembenah tanah. Meskipun telah banyak publikasi hasil-hasil
penelitian mengenai sifat-sifat dan pemanfaatan zeolit, tetapi penggunaan zeolit di alam negeri masih
sangat sedikit. Hal ini antara lain disebabkan oleh jumlah zeolit yang diperlukan sebagai bahan
amelioran relatif banyak sehingga tambahan biaya masih mahal. Berbagai usaha untuk mengurangi
jumlah zeglit sebagai bahan pembenzah tanah terus dilakukan antara lain dengan mencampur zeolit
langsung dengan pupuk urea. Dalam penelitian ini, zeolit yang berstruktur rongega dimanfaatkan
sebagai karier bahan humat. Bahan humat merupakan bahan aktif hasil ekstraksi baban organik.
Bahan ini telah dikenal sebagai bahan untuk mempercepat pertumbuhan dan meningkatkan produksi
tanaman pangan dan perkebunan. Telah dicobakan bahan humat dengan karier zeolit pada tanaman
padi, jagung, dan kelapa sawit. Hasiinya, bahan humat dengan karier zeolit dapat meningkatkan
produksi padi; jagung, dan kelapa sawit masing-masing sekitar 15%, 7%, dan 10%. Peningkatan
produksi disebabkan oleh perkembangan akar tanaman dengan perlakuan bahan humat dengan
karier zeolit lebih baik dibandingkan tanpa humat. Perkembangan akar yang lebih Baik memungkinkan
tanaman dapat menyerap lebih banyak unsur hara dari dalam tanah.

Kata kunci: Bahan humat, bahan pembenah tanzh, tanaman pangan, tanaman perkebunan, zealit.

PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara vang memiliki potensi yang besar dalam bidang pertanian, termasuk
tanaman pangan dan perkebunan. Namun demikizn kenyataannyz produksi tanaman pangan dan
perkebunan masih lebih rendah dibandingkan dengan negara-negarz |ain, Permasalahan rendahnya
produksi tanaman pangan seperti padi dan jagung serta tanaman perkebunan seperti kelapa sawit
dizntaranya adalah rendabnys kualitas tanah seperti pH, kapasitas tukar kation (KTK), dan bahan
organik yang repdsh. Untuk mengatasi permasalzhan tansh tersebut maka diperlukan bahan
pembenah tanah. Salah satu bahan pembenah tanzh adalah bahan humat yang diperoleh dari hasil
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ekstraksi bahan organik. Bahan humat umumnya diberikan dalam bentuk cair dan dalam jumlah yang
kecil (beberapa liter/ha) sehingga untuk memudahkan pemberian di lapang diperlukan bahan karier,
Zeolit yang mempunyai KTK tinggi (120-180 meq/100g) diharapkan dapat digunakan sebagai

karier bahan humat. Zealit memiliki sifat yang unik, diantaranya KTK tinggi, adsorben dan penyaring *
molekul, katalisator dan penukar ion. Penggunaan zeolit dalam penelitian ini diharapkan dapat
memudahkan dalam aplikasi bahan humat sekaligus berfungsi sebagal karier mengikat bahan humat
dan melepasnya secara perlahan, Disamping itu pemberian bahan humat dengan karier zeolit dalam
jangka panjang secara tidak langsung akan menambahkan zeolit ke lahan pertanian. Dengan cara ini
secara tidak langsung akan memperbaiki sifat-sifat tanah dengan bahan pembenah tanah zeolit.

Perbaikan kualitas tanah dengan bahan pembenah tanah bahan humat diharapkan dapat
meningkatkan produksi padi, jagung, dan kelapa sawit. Perbaikan sifat-sifat tanah diharapkan dapat
meningkatkan penyerapan unsur hara di dalam tanah. Perbaikan sifat-sifat tanah dengan bahan
amelioran diharapkan dapat meningkatkan produksi padi, jagung, dan kelapa sawit.

Tujuan penelfitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh bahan humat dengan karier zeolit
terhadap produksi padi, jagung, dan kelapa sawit.

BAHAN DAN METODE

Penelitian untuk tanaman pa-::f} dan jagung dilaksanakan di Kecamatan Sindangbarang, Kota
Bogor pada bulan April-luli 2010, sedangkan penelitian lapang untuk tanaman kelapa sawit
dilaksanakan pada bulan Desember 2010 sampai Juni 2011 pada tanaman kelapa sawit berumur 6
tahun di Blok 26, Afdeling 1 PTPN VIl perkebunan kelapa sawit di Cimulang, Bogor. Perkebunan
tersebut terletak di Desa Cindali, Kecamatan Ranca Bungur, Kabupaten Bogor.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial, dengan dua faktor. Faktor
pertama adalah bahan humat yang terdiri dari 4 taraf AD (0 liter/ha), A5 (5 liter/ha), A0 (10 liter/ha),
dan A15 (15 liter/ha). Faktor kedua adalah zeolit dengan 3 taraf Z0 (0 kg zeolit/ liter bahan hurmat),
210 (10 kg zeolit/ liter bahan humat), dan Z20 (20 kg zeolit/ liter bahan humat). Masing-masing
perlakuan diutang sebanyak 2 kali ulangan, sehingga diperoleh 24 satuan percobaan.

Tanaman Padi.
Penelitian dimulai dengan mempersiapkan lahan seluas 358,11 m” yang dibagi menjadi 12

petak. Masing-masing petak berukuran 4x3 m° dengan iarak antar petak 30 cm. Padi ditanam pada
saat umur bibit sekitar umur 21 hari, dengan jarsk tanam 25 cm X 25 cm, dan jumlah bibit 3 batang
per lubang Penanaman dilakukan secara manual menggunakan alat penuntun tanam (caplak).
Masing-masing petak perlakuvan diberikan pupuk dasar Urea 150 kg/ha, 5P-18 300 kgfha, KCI 200
kg/ha. Pemberian perlakuan dilakukan pada umur empat minggu setelah tanam, dengan
menyebarkan bahan humat dan zeolit yang sudah dicampur merata ke permukaan tanah.

Untuk melihat pengaruh dari kombinasi bahan humat dan zeolit yang diberikan, maka dilakukan
pengukuran tinggi tanaman pada umur 4, 5, dan & minggu setelzh tanam. Sedangkan pada saat padi
berumur 7 minggu setelah tanam dilakukan pengamatan jumiah anakan. Padi siap dipanen setelah
berumur 14 minggu setelah tanam dan kemudian dilakukan pengamatan pada 10 tanaman contoh
per petak dengan pengukuran panjang malai, jumlah anakan, bobot basah padi per petak, biomassa
jerami padi, jumlah padi permalai pada tanaman contoh, dan bobot seribu bulir. Setelah dilakukan

pengeringan, padi yang sudah dirontok ditimbang bobot gabah kering giling.

Tanaman Jagung
Penelitian ini dimulai dengan mengolah terlebih dahulu lahan seluas 750 m2 dengan

menggunakan traktor. Kemudian dibuat petakan dengan ukuran 3mx 3 m, dengan jarak petak 0,5 m
yang terbagi kedalam 12 perlakuan dengan 2 ulangan/blok. Penanaman dilakukan dengan ditugal
dengan jarak tanam 80 cm x 40 cm. Tiap lubang ditanami dus benih jagung. Dosis urea 250 kg/ha, KCI
sebanyak 75 kg/ha, dan SP-18 sebanyak 400 kg/ha.Bahan humat yang berupa cairan pekat terlebih
dahulu diencerkan dengan sguades sampai 100 kali péngenceran, kemudian bahan humat tersebut
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dicampurkan dengan zeclit hingga rata. Pemberian bahan humat dan zeolit dilakukan dengan cara
ditugal di dekat lubang tanam £ 5 cm, kemudian ditutup kembali dengan tanah. Pemupukan bahan
humat dan zeolit diberikan sekaligus saat 4 minggu setelah tanam (MST).

Pengamatan dilakukan dengan menguku:: tinggl 10 contch tanaman tiap petak pada 5 dan 6
MST. Pemanenan jsgung dilskukan ketika tanaman sudah masak fisiologis pada umur 14 MST.
Tongko! jagung dilepaskan dari kelobotnya, lalu dijemur di panas matahari. Setelah kering ditimbang
bobot pipilan keringnya.

Tanaman Kelapa Sawit
Bahan humat berbentuk cair sesuai dengan perbandingan dalam perlakuan dicampurkan

dengan zeolit dalam bentuk butir ukuran 2-5 mm. Pemberian bahan humat dengan karier zeolit
dilakukan dengan cara menabur bahan tersebut secara merata di dalam piringan. Jumlah tanaman
kelapa sawit setiap perlakuan ada 9 pohon sehingga jumiah total kelapa sawit ada 12 x 9 pohon atau
108 pohon. Pengamatan dilakukan terhadap jumlah tandan dan bobot buah setiap tandan yang
divkur setiap minggu selama 6 bulan. Produksi dihitung berdasarkan jumiah tandan dan bobot
masing-masing tandan dalam satu tahun.

HASIL PENELITIAN

Pengaruh Bahan Humat dengan Karier Zeolit terhadap Produksi Padi.
Data pengaruh pemberian bahan humat dengan karier zeolit terhadap pertumbuhan dan

produksi padi disajikan pada Tabel 1. Hasil penelitian menunjukkan pemberian bahan humat dengan
karier zeolit secara umum tidak berpengarub nyata terhadap peningkatan tinggi tanaman dan jumiah
anakan. Meskipun ragamnya kecil, peningkatan tinggi tanaman lebih pesat pada 5 MST hingga 6 M5T
bila dibandingkan peningkatan tinggi tanaman dari 4 M5T ke 5 M5T.

Perlakuan juga cenderung meningkatkan produksi. Dengan pemberian bahan humat antara 5-
15 liter/ha menyebabkan peningkatan produksi padi antara 15-33%, dengan kata lain pemberian
bahan humat dengan karier zeolit paling sedikit meningkatkan produksi padi sebanyak 15%. Perlakuan
A15710 atau dosis bahan humat sebanyak 15 liter/ha dicampur dengan karier zeolit 10 kg/liter bahan
humat menghasilkan produksi padi paling tinggi dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya. Oleh
karena itu dosis tersebut merupakan dosis yang paling optimal untuk meningkatkan produksi padi. Hal
ini sejalan dengan peningkatan bobot akar. Gambar 1, menunjukkan interaksi bobot akar dengan
produksi padi melalui perlakuan yang diberikan. Terdapat tren yang linear pada grafik tersebut yaity
bobot gabah kering giling (produksi) cenderung meningkat seiring dengan peningkatan dosis bahan
humat. Gambar tersebut menunjukkan skar yang berkembang lebih baik dapat meningkatkan serapan
hara sehingga memungkinkan peningkatan produksi padi.

Tabel 1. Pengaruh bahan humat dengan karier zeofit terhadap tinggi tanaman, jumizh anakan, bobot
seribu butir; bobot akar, dan produksi padi.

Tinggi tanaman {cm) Jurmlah Bobot Bobot i
Perlakuan q 5 & anaian sertbu butir Akar Produk::il?tal
MsT MST MST 7MST {gram) {gram) L

AQZO 61.91 B65.85 8022 2160 2750 54.00 3.74
ASZO 55.35 £4.83 80.71 2180 35.00 60.50 4.33
AlDZO 56.88 64.05 7965 25375 25.00 68.75 4.73
A15Z0 SH.78 68.01 8073 1745 3750 75.25 4.92
ADZI0 58.38 67.78 8047 1830 37.50 76.75 4.11
ASZ10 57.62 67.83 82.17 23.15 3500 £0.50 4.32
A10Z10 57.21 6588 83.48 2745 35.00 95.00 4.34
Al15710 60.22 69.58 81.00 28,45 4000 9750 4.98
ADZZ0 58.72 &7.34 80.86 2300 25.00 7275 4.36
ASZ20 o773 6624 79.48 21.80 2750 24.00 4.36
A10Z20 56.66 6568 79.42 230 25.00 £3.50 #.57
A15Z20 58.79 66.10 7953 2380 20.00 71.00 3.89

Keterangan:  AD, AS, A10, A15 = Perlakuan bahan humat setara 0, 5, 10, 15 fiter/ha.

Z0, 710, 220 = Perlakugn zeolit setara 0, 10, 20 kg/liter bahan humat,
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Gambar 1, Hubungan bobot akar dan produksi padi.

Pengaruh Bahan Humat dengan Karier Zeolit terhadap Produksi Jagung.
Data pengaruh pemberian bahan humat dengan karier zeolit terhadap pertumbuhan dan

produksi jagung disajikan pada Tabel 2. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa pemberian bahan
humat dengan karier zeolit ke dalam tanah memiliki kecenderungan tingsi tanaman yang lebih besar
dibandingkan kontrol. Perlakuan dengan pemberian 10 liter/ha bahan humat dicampur dengan zeolit
sebanyak 20 kg/liter memiliki tinggi tanaman yang paling besar jika dibandingkan dengan perlakuan
yang lain. 5aat 5 MST perlakuan ini memiliki tinggi 166 cm atau 21% lebih tinggi dibandingkan dengan
tanaman yang tidak diberikan perlakuan bahan humat dengan karier zeolit yang hanya memiliki tinggi
136,7 cm. Saat 6 MST perlakuan ini memiliki tinggi 211,5 cm atau 21% lebih tinggi dibandingkan
dengan tanaman kontrol yang hanya memiliki tinggi 175,5 cm.

Dari Tabel 2 dapat dilihat pula saat 5 MST secara umum tinggi tanaman yang diberi perlakuan
bahan humat dengan pemberian karier zeolit lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol. Saat 6 MST
seluruh jagung yang diberi perlakuan bahan humat dengan karier zeolit ini memiliki tinggi tanaman
yang lebih tingei dibandingkan dengan kontrol. Dari tabel ini bisa dipahami bahwa bahan humat yang
diberikan karier zeolit memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan tinggi tanaman jagung.

Tabel 2. Pengaruh bahan humat dengan karier zeolit terhadap tinggi tanaman, bobot akar, dan
produksi jagung.
Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan Wingga kes - Bobot Akar {gr) Produksi jagung (Ton/Ha)
ADZ0 136,70 175,50 17,40 3.95
A5Z0 143,60 188,20 19,40 3,83
ATDZ0 14120 186,90 1960 3,98
A15Z0 131,50 177,80 23.60 3,58
ADZ10 157,90 199,60 21,20 417
ASZ10 149.20 154,30 23,00 4,34
AIGZL10 142,20 185,40 17.00 3.63
A15710 154,80 195,40 21,20 4,22
ADZI0 145,30 189,10 30,00 3,70
ASZZ0 154,10 196,00 31,60 4,20
AIQZ20 166,00 211,50 32,40 4.69
Al5Z20 156,10 197,20 24,20 4,50

Keterangan: A0, A5, A0, AlS = Perlakuan bahan humat setara 0, 5, 10, 15 liter/ha.
20, 210, 220 = Perlakuan zeolit setara 0, 10, 20 kg/liter bahan humat.

Peningkatan jumlah perakaran dan bobot akar tanaman jagung karena penambahan bahan
humat dengan karier zeolit ke dalam tanah akan memicu penyerapan hara yang semakin banyak. Hal
ini dikarenakan akar tanaman dapat menjangkau hara yang sebelumnya tidak terjangkau. Peningkatan
jumlah perakaran dan bobot akar tanaman jagung pada akhirnya akan meningkatkan produksi
tanaman jagung. -
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Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa secara umum perlakuan-perlakuan yang diberikan bahan
humat dengan karier zeolit memiliki kecenderungan produksi tanaman yang lebih tinggi dibandingkan
kontrol. Dengan pemberian bahan humat antara 5-15 liter/ha menyebabkan peningkatan produksi
jagung sebesar 7-14%. Dengan kata lain pem-i}eﬂan bahan hurpat dengan karier zeolit minimal dapat
meningkatkan produksi jagung sebanyak 7%. Perlakuan yang paling optimum adalah A15770 vyaitu
perlakuan dengan bahan humat sebesar 15 liter/ha dicampurkan dengan 20 kg zeolit/liter.

Peningkatan bobot akar dapat digunakan sebagai indikator serapan hara. Semakin besar bobot
akar tanaman maka akan semakin tinggi kemampuan akar tersebut dalam menyerap unsur hara
sehingga mengakibatkan tanaman akan tumbuh semakin baik. I?é-ningkatan produksi jagung melalui
peningkatan bobot akar disajikan melalui Gambar 2. Pada gambar tersebut, baik parameter bobot
akar maupun produksi jagung cenderung naik seiring déngan kenaikan pemberian dosis bahan humat
dengan karier zeolit.
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Gambar 2. Hubungan bobot akar dengan produksi tanaman jagung.

Pengaruh Bahan Humat dengan Karier Zeolit Terhadap Produksi Kelapa Sawit.
Pengaruh dari pemberian bahan humat dengan karier zeolit berdasarkan jumiah tandan

disajikan pada Tabel 3. Bahan humat dengan karier zeolit tidak meningkatkan jumlah tandan kelapa
sawit. Jumiah tandan paling rendah dihasilkan oleh tanaman yang diberi perlakuan A10Z10 dengan
jumlah tandan 61 buah, sedangkan jumlah tandan paling tinggi dihasilkan dari tanaman yang diberi
perlakuan ADZ20 yaitu 100 buah.

Tabel 3. Pengaruh bahan humat dengan karier zeclit terhadap jumlah tandan, dan bobot

tandan.
Partaban lumiah Tandan (Bushf¢ Bobot Total Tandan Rata-rata Bobot Tandan Buah Segar
pohon) (k2/3 pohon) Tandan (kg) {ton/haftahun)
AQZ0 75 7510 100 25,6
ASZD 74 EE1 O 115 301
A1G70 74 2140 i24 iz
A1570 68 52800 10,0 232
ADZID 52 -3 9.9 27,7
ASZ1D 71 B255 116 28,2
Al10Z10 61 7300 120 24,9
A15210 57 7540 114 261
AOZ20 100 8975 3.0 30,6
AL 76 o092 120 31,0
AL0Z20 g3 9715 1.0 334
A15720 66 7655 1.7 263

Keterangan:  AD, AS, AID, AlS = Periakuan bahan humat setara 0, 5, 10, 15 liter/ha.
70, 710, 220 = Perlakitan zeolit setara 0. 10, 20 kg/liter bahan humat.

Bobot tandan buah segar pada tanaman terlihat menunjukkan peningkatan karena pemberian
bahan humat dengan karier zeolit. Peningkatan ini terjadi antara 10-21%. Dengan kata lain pemberian
bahan humat dengan karier zeolit pada kelapa sawit minimzal meningkatkan tandan buah segar
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sebesar 10%. Hasil tertinggi teriihat pada pemberian perlakuan ASZ20 atau dosis bahan humat
sebanyak 5 liter/ha dicampur karier zeolit sebanyak 20 kg/liter bahan humat. Oleh karena itu
pemberian dosis tersebut adalah dosis yang paling optimum untuk meningkatkan tandan buah segar
kelapa sawit.

Dari hasil yang disajikan pada uraian di atas menunjukkan bahwa bahan humat dengan kareier
zeolit dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman padi, jagung dan kelapa sawit sebesar
masing-masing 15%, 7%, dan 10%. Dosis optimum adalah 15 liter/ha untuk tanaman padi dan jagung
serta 10 liter/ha untuk tanaman kelapa sawit. Sementara itu zeolit sebagai karier diperiukan 10
kg/liter bahan humat untuk tanaman padi dan jagung dan 20 kg/liter bahan humat untuk tanaman
kelapa sawit. Perbedaan jumizh bahan humat dan jumiah zeolit sebagai karier masih perlu dikaji lagi
dengan penelitian yang lebih teliti.

Peningkatan pertumbuhan dan produksi tanaman padi dan jagung disebabkan oleh
perkembangan akar yang lebih baik sehingga memungkinkan akar tanaman dapat menyerap unsur
hara dari dalam tanah. Meskipun untuk tanaman kelapa sawit tidak dilakukan pengamatan terhadap
akar, tetapi mekanisme peningkatan produksi diperkirakan sama dengan tanaman padi dan japung.
Perkembangan akar dan tinggi tanaman pada tanaman padi, jagung, dan kelapa sawit mungkin dipicu
oleh adanya kegiatan hormonal dari hormen pertumbuhan yang terdapat pada bahan humat seperti
auksin dan giberelin. Zeolit juga memiliki peranan dalam memacu pertumbuhan vegetatif baik tinggi
tanaman ataupun akar tanaman.

Hermon auksin dan giberelin tersebut termasuk senyawa yang membentuk molekul humat
dan hal ini menjadi alasan bahwa adanya efek hormonal dari bahan humat. Pada struktur molekuler
auksin terdapat gugus fungsional hidroksil dan karboksil yang memudahkan interaksi dengan prekusor
humat (Tan, 2003). Menurut Ahmed et al (2010) zeolit mampu meningkatkan serapan hara tanah dari
pupuk yang digunakan untuk meningkatkan efisiensi ketersedizan nutrisi dalam tanah serta
mengurangi pencucian dalam tanah sehingga hara dapat dimanfaatkan untuk pertumbuhan tanaman.

KESIMPULAN

1. Bahan humat dengan karier zeolit dapat meningkatkan produksi padi sekitar 15%, jagung sekitar
7%, dan kelapa sawit sekitar 10%.

2. Dosis paling optimum untuk meningkatkan produksi padi dan jagung adalah dosis bahan humat
sebanyak 15 liter/ha dengan karier zeolit sebanyak 10 kg/liter bahan humat. Sedangkan dosis
paling optimum untuk meningkatkan produksi kelapa sawit adalah dosis bahan humat sebanyak 10
liter/ha yang dicampur dengan karier zeolit sebanyak 20 kg/liter bahan humat.

3. Peningkatan pertumbuhan dan produksi ketiga tanaman tersebut disebabkan oleh perkembangan
jumiah perakaran yang lebih banyak sehingga memungkinkan penyerapan unsur-unsur hara dari
dalam tanah lebih banyak.
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